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ABSTRACT

The purpose of the research is to determine the influence of audit tenure and
rotation on audit quality at the family businesses listed in the Indonesian Stock
Exchange from 2009 to 2017, with the financial sector as the exemption. The
reason for research is that the quality of the financial report is essential for
decision-making purposes both internally and externally. This research is
quantitative by utilizing secondary data. The analysis uses multiple regressions.
The research showed that public accountants’ tenure and rotation have a positive
impact but not significant on audit quality, where tenure and rotation on
accounting firms have a negative impact but do not significantly influence audit
quality.

Keywords: Accrual Discretionary, Audit Quality, Audit Rotation, Audit Tenure,
Earnings Management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenur audit dan rotasi audit
terhadap kualitas audit pada perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2009-2017 kecuali perusahaan keuangan. Kualitas dari
laporan keuangan sangat penting untuk pengambilan keputusan baik internal
ataupun eksternal perusahaan sehingga kualitas dari laporan keuangan yang sudah
diaudit sangat penting. Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Analisis terhadap data dilakukan
dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenur dan
rotasi akuntan publik berpengaruh secara positif tetapi tidak signifikan terhadap
kualiatas audit. Sedangkan tenur and rotasi Kantor Akuntan Publik secara negatif
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas audit.

Kata Kunci: Akrual Discresioner, Kualitas Audit, Manajemen Laba, Rotasi Audit,
Tenur Audit.

PENDAHULUAN
Berbagai skandal akuntansi dan laporan keuangan yang telah terjadi pada

perusahaan besar, seperti Enron, Lehman Brothers dan WorldCom yang terjadi di
wilayah Amerika Serikat. Skandal perusahaan besar tersebut diindikasikan terjadi
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karena lemahnya independensi auditor dan mengakibatkan kualitas audit yang
buruk. Kegagalan audit terjadi pada saat auditor mengeluarkan opini audit tentang
hasil audit laporan keuangan yang salah dimana auditor gagal mendeteksi
kesalahan material ataupun salah saji serta kecurangan lainnya. Rotasi auditor
dapat meningkatkan independensi auditor dan kualitas laporan keuangan (Quick
and Schmidt 2018), dimana rotasi auditor diyakini dapat mengurangi kegagalan
audit. Pemerintah Indonesia melalui keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia telah mengamanatkan rotasi akuntan publik (AP) selama tiga tahun dan
rotasi Kantor Akuntan Publik selama lima tahun (M. K. R. Indonesia 2002).
Keputusan tersebut kemudian direvisi dengan (M. K. R. Indonesia 2008) dimana
rotasi AP yang selanjutnya disebut sebagai AP paling lama tetap 3 (tiga) tahun
buku berturut-turut dan rotasi Kantor Akuntan Publik yang selanjutnya disebut
KAP diubah menjadi 6 (enam) tahun buku berturut-turut. Pada tahun 2015
pemerintah mengeluarkan kebijakan baru (P. R. Indonesia 2015) dalam
pembatasan audit maksimal 5 (lima) tahun berturut-turut bagi seorang AP dan AP
yang terasosiasi. Industri yang terpengaruh dalam peraturan ini adalah industri
yang berkaitan dengan pasar modal, bank umum, dana pensiun,
asuransi/reasuransi dan BUMN. Perubahan yang mendasar dalam peraturan ini
adalah rotasi untuk KAP tidak belaku lagi melainkan hanya pada AP.

Berbagai pendapat tentang jangka waktu pelaksanaan audit atau tenur
audit yang efektif untuk mencapai kualitas audit tertentu sering menjadi
perdebatan. Tenur audit yang panjang dapat meningkatkan pemahaman bisnis
yang lebih baik, sehingga dapat dijadikan dasar yang baik untuk merancang
keefektifan dan kualitas audit (Buntara and Adhariani 2019). Garcia-Blandon et
al. (2020), juga berpendapat bahwa lemahnya kualitas audit yang di asosiasikan
dengan lamanya tenur audit tidak sesuai, melainkan tenur audit yang lama dapat
meningkatkan kualitas audit pada perusahaan di Eropa. Sebelumnya, penelitian di
Spayol menemukan tidak adanya penurunan secara signifikan tentang kualitas
audit terhadap lamanya tenur audit atau jasa non-audit lainnya (Garcia-Blandon et
al. 2017). Secara netral, tenur audit dapat diobservasi melalui rotasi audit dan
menunjukkan bahwa rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
(Widyaningsih et al. 2019). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan semakin
panjangnya tenur maka kualitas laporan keuangan akan semakin rendah
(Azizkhani, Daghani, and Shailer 2018). Independensi auditor beserta kualitas
audit di rasakan akan terleasasi lebih baik dengan adanya rotasi audit atau tenur
audit yang pendek (Kim et al. 2019). Hasil penelitian tersebut memiliki pendapat
yang beragam seperti pendapat semakin lama tenur audit maka kualitas audit akan
menurun dan sebaliknya semakin lama tenur audit maka kualitas audit akan
meningkat. Keragaman hasil disertai dengan kehadiran peraturan pemerintah
tentang praktek AP tahun 2015 telah memberikan ruang penelitian baru.
Penggunaan data dan metode penelitian yang berbeda digunakan untuk
mengetahui dampak peraturan tenur dan rotasi audit terhadap kualiatas audit
setelah beberapa tahun peraturan berlaku terutama pada perusahaan dengan
kepemilikan keluarga. Sehingga dapat memberikan masukan terhadap perdebatan
yang masih berlangsung dan secara spesifik dampaknya pada perusahaan
keluarga.

Berdasarkan uraian diatas dan untuk mengetahui apakah KAP di Indonesia
tetap memiliki kualitas audit yang baik dalam melakukan audit tanpa adanya
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batasan tenur dan rotasi audit, maka penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara rotasi audit dan tenur audit terhadap kualitas audit pada
perusahaan keluarga. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti akan
menggunakan metode Kasznik (1999) untuk melakukan pengukuran terhadap
kualitas audit. Kemudian penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan keluarga
selama 9 tahun yang sudah Go Public. Melalui pemaparan sebelumnya, penelitian
ini memiliki topik tentang pengaruh tenur dan rotasi audit terhadap kualitas audit
melalui pengukuran diskresi akrual (discretionary accrual) pada perusahaan
keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan tujuan penelitian,
penelitian ini menggunakan kepemilikan keluarga pada perusahaan publik tercatat
di Bursa Efek Indonesia selama sembilan tahun sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengidentifikasikan KAP yang mengaudit
perusahaan yang sama untuk mengetahui dampak tenur dan rotasi audit terhadap
kualitas audit pada perusahaan keluarga.

Pengkajian tentang dampak dari tenur dan rotasi audit terhadap kualitas
audit pada penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan resiko, pertumbuhan
dan ukuran perusahaan sebagai variable kontrol. Hal ini dilakukan karena
keunikan yang ada di Indonesia dimana kompetisi jasa audit yang tinggi dapat
mempengaruhi indepedensi KAP. Peraturan yang menghilangkan kewajiban rotasi
audit di Indonesia diperkirakan akan berpengaruh pada kualitas audit. Indonesia
sebagai negara berkembang memiliki tingkat pengawasan audit yang lebih rendah
dari negara maju. Sehingga, biaya dan resiko yang di hadapi oleh auditor dalam
melakukan jasa audit lebih rendah dibandingkan untuk mempertahankan klien.
Oleh karena itu, diproyeksikan KAP akan toleran dalam melakukan audit yang
berdampak pada kualitas audit.

TELAAH LITERATUR

Sebagian besar perusahaan dimulai dari perusahaan keluarga yang
kemudian berkembang menjadi perusahaan besar dan dapat menjadi perusahaan
publik. Secara umum perusahaan keluarga yang memilih untuk penjadi
perusahaan publik akan tetap berusaha melakukan kontrol terhadap perusahaan
tersebut. Kontrol yang dilakukan pada perusahaan keluarga berupa jumlah
kepemilikan saham yang memadai dan menjadi bagian dari manajemen yang
memiliki dominasi dalam kontrol (Luan et al. 2018).

Studi tentang perusahaan bisnis telah menunjukkan adanya
ketidaksepakatan tentang pengkategorian perusahaan keluarga (Schmid et al.
2015; Schulze and Gedajlovic 2010; Miller et al. 2007). Belum terdapat
kesepakatan tentang persentasi kepemilikan minimum keluarga agar dapat di
kategorikan sebagai perusahaan keluarga, peneliti terdahulu ada yang berpendapat
kontrol melalui kepemilikan saham berjumlah minimal lima persen (Dow and
McGuire 2016), sepuluh persen (Goh et al. 2015; Zhou, He, and Wang 2017), dua
puluh lima persen (Schmid et al. 2015) dan tiga puluh tiga persen (Huang et al.
2015).

Teori Keagenan
Teori keagenan biasanya dianggap sebagai konflik kepentingan. Teori ini
memberikan gambaran mengenai hubungan antara prinsipal dengan agen yang
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dikembangkan oleh Jensen and Meckling (1976), yang membuat suatu model
kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak), dimana pihak-pihak tersebut
adalah agent dan principal. Agent menerima pendelegasian kekuasaan untuk
mengelola dan pengambilan keputusan perusahaan dari principal. Pendelegasian
ini di berikan kepada agen untuk melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati.

Pemegang saham hanya memiliki akses yang terbatas terhadap
pengelolaan perusahaan. Dimana pengelolaan perusahaan diberikan kepada
manajer sehingga akses yang dimiliki oleh manajer lebih besar daripada
pemegang saham. Keterbatasan ini mengakibatkan pemegang saham kesulitan
untuk mengamati perilaku manajamen dalam mengelola perusahaan sesuai dengan
kontrak yang telah disepakati. Hal ini membuka peluang kepada manajer untuk
melakukan moral hazard, yaitu tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri
dengan mengorbankan kepentingan pemegang saham (Jensen and Meckling
1976). Moral hazard yang dapat dilakukan oleh agent adalah manipulasi laporan
keuangan. Independensi pihak ketiga dianggap penting untuk berfungsi menjadi
mediator antara agent dan principal.

Pihak ketiga ini berfungsi untuk mengawasi perilaku manajer sebagai agen
dan memastikan agen akan bertindak sesuai dengan kepentingan principal
sehingga tidak ada pihak yang saling dirugikan. Auditor adalah pihak yang
dianggap dapat menjembatani kepentingan pihak prinsipal dengan manajer
sebagai agen yang merupakan bentuk pertanggungjawabannya kepada pemegang
saham. Peran utama dari auditor adalah memberikan opini audit yang merupakan
evaluasi dari sebuah proses untuk memverifikasi keakuratan informasi keuangan
yang di persiapkan oleh manajemen dan proses internal akuntansi pada suatu
perusahaan (Knechel, Thomas, and Driskill 2020).

Perusahaan keluarga dimana anggota keluarga memiliki kepemilikan
dalam jumlah yang cukup tinggi dan secara aktif berpartisipasi pada manajemen
perusahaan serta menjadi anggota dewan direksi atau komisaris memberikan
insentif dan kemampuan untuk memonitor para manajer, sehingga asimetri
informasi menjadi rendah (Chen and Cheng 2020). Oleh karena itu masalah agen
menjadi rendah antara pemegang saham dan manajer (Jensen and Meckling 1976;
Chen and Cheng 2020).

Kualitas Audit

Secara klasik kualitas audit dapat diartikan sebagai probabilitas
kemampuan auditor dalam mendeteksi laporan keuangan dan melaporkan salah
saji material yang terjadi didalam laporan keuangan perusahaan kepada pengguna
laporan keuangan (DeAngelo 1981). Kompetensi dan indepensi auditor dianggap
penting untuk menentukan kualias audit. Kompetensi auditor menentukan peluang
untuk mendeteksi kesalahan yang ada pada laporan keuangan (DeAngelo 1981).
Sedangkan independensi berhubungan dengan sejauh mana auditor dapat bersikap
independen dalam melakukan proses audit dan memberikan opini audit
(Tandiontong 2015).

Kualitas audit dapat diukur dengan kualitas laba, kualitas laba seringkali
dikaitkan dengan kualitas audit dalam laporan keuangan (Lambert et al. 2017).
Menentukan apakah angka-angka yang terdapat didalam laporan keuangan sudah
disajikan secara benar dan sudah mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dari
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hasil operasi perusahaan serta kondisi keuangan perusahaan. Kualitas laba
seringkali dihubungkan dengan kualitas audit (Nadia 2015; Fitriany et al. 2015;
Nurintiati and Purwanto 2017; Prasetia and Rozali 2016) dimana telah melakukan
pengukuran kualitas audit dengan menggunakan kualitas laba. Semakin tinggi
kualitas laba suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
kualitas audit yang baik begitu juga sebaliknya.

Discretionary accruals dapat digunakan sebagai proksi untuk kualitas laba
(Ji et al. 2020) dan manajemen laba (Alzoubi 2018; Corbella et al. 2015). Salah
satu cara untuk mengukur manjamen laba adalah dengan menggunakan proksi
absolute discretionery accruals (DAC). Konsep model akrual memiliki dua
komponen, yaitu discretionary accruals dan non discretionary accruals (Healy
and Wahlen 1999; DeAngelo 1981). Komponen akrual yang dapat dilakukan
sesuai dengan kebijakan atau diskresi pihak manajemen dikenal dengan
discretionary accrual. Sebaliknya, non discretionary accrual adalah komponen
akrual yang tidak dipengaruhi oleh kebijakan atau diskresi manajemen.
Manajemen laba dilakukan melalui manipulasi kebijakan akuntansi termasuk
akrual untuk mencapai hasil laporan yang diinginkan. Indikasi terjadinya
kecurangan akuntansi melalui manajemen laba dapat dilihat melalui besarnya nilai
pada discretionary accrual (Garcia-Blandon et al. 2017; Garcia-Blandon, Argilés-
Bosch, and Ravenda 2020). Manajemen laba dapat digunakan sebagai ukuran dari
kualitas audit yang berpendapat bahwa semakin tinggi manajemen laba suatu
perusahaan maka semakin rendah kualitas audit suatu peruasahaan tersebut (Al-
Thuneibat, Issa, and Baker 2011; Fitriany et al. 2015; Corbella et al. 2015).

Rotasi Audit

Untuk melindungi independensi AP maka diterapkan peraturan di
beberapa negara tentang peraturan rotasi AP seperti di Amerika Serikat. Di
Amerika, kewajiban rotasi AP diatur dalam The Sarbanes-Oxley Act (SOX)
bagian 203. Di Amerika peraturan ini mewajibkan AP yang melakukan audit
terhadap perusahaan publik di rotasi setiap 5 tahun sekali (Krishnan and Zhang
2019). Di lItalia rotasi KAP telah di berlakukan secara mandatori sejak tahun
1975, dimana KAP ditunjuk selama tiga tahun dan penunjukan kembali dapat
dilakukan sebanyak dua kali. Kemudian peraturan pengganti pada tahun 2010
menetapkan KAP dapat ditunjuk selama 9 tahun dan 7 tahun untuk AP sebagai
partner KAP (Corbella et al. 2015). Di Spanyol rotasi dilakukan dari tahun 1994-
2000 dan Korea Selatan, rotasi hanya di berlakukan antara tahun 2006-2009 (Kim
et al. 2019).

Kehadiran The Sarbanes-Oxley Act pada tahun 2002 yang dipicu oleh
skandal keuangan pada perusahaan publik di Amerika Serikat seperti Enron, Tyco
dan Worldcome juga mempengaruhi peraturan jasa AP di Indonesia. Pemerintah
Indonesia melalui Menteri Keuangan mengeluarkan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor: 423/KMK.06/2002 tentang Praktek Akuntan Publik (M. K. R. Indonesia
2002), kemudian diganti dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik (M. K. R. Indonesia 2008). Kedua
peraturan tersebut memberi batasan terhadap tenur pelaksanaan jasa audit umum
terhadap laporan keuangan oleh AP dan KAP. KAP dapat memberikan jasa audit
umum selama 6 tahun buku secara terus menerus dan 3 tahun buku berurutan
untuk seorang AP. AP dan KAP akan menerima kembali penugasan audit umum
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setelah 1 tahun buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan
kepada Klien tersebut.

Pada tahun 2015, Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008
tentang Jasa Akuntan Publik (M. K. R. Indonesia 2008), diperbaharui kembali
dengan mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2015 tentang Praktek Akuntan Publik (P. R. Indonesia 2015) yang di keluarkan
oleh presiden Republik Indonesia. Dalam peraturan tersebut pembatasan jangka
waktu pemberian jasa audit umum oleh KAP di hilangkan dan hanya memberikan
batasan pemberian jasa audit umum untuk AP selama lima tahun berturut-turut.

Tenur Audit

Tenur audit dapat diartikan sebagai jangka waktu keterlibatan antara AP
dan/atau KAP untuk melakukan jas audit kepada entitas tertentu. Tenur audit
terjadi jika terdapat perjanjian audit yang disepakati terlebih dahulu antara auditor
dengan Kklien sebagai jangka waktu pelaksanaan jasa audit. Tenur audit sering kali
dihubungkan dengan hilangnya tingkat independensi auditor, walaupun hal ini
dapat diimbangi dengan hasil yang positif pada kualitas audit dikarenakan tenur
audit yang panjang dapat meningkatkan pengetahuan auditor tentang Kklien
(Garcia-Blandon, Argilés-Bosch, and Ravenda 2020).

Tenur audit yang tidak lama menyebabkan auditor memiliki kekurangan
informasi tentang klien yang di butuhkan untuk melakukan jasa audit (Alzoubi
2018), auditor akan membutuhkan tambahan waktu untuk memahami klien dan
lingkungan bisnisnya. Tenur yang singkat juga dapat mengakibatkan perolehan
infromasi yang berupa data dan bukti menjadi terbatas sehinga jika terdapat data
yang salah atau data yang sengaja dihilangkan akan sulit untuk ditemukan.
Sedangkan hubungan emosional akan terbentuk pada auditor dan klien jika jasa
audit dilakukan dengan jangka waktu yang lebih panjang (Al-Thuneibat, Issa, and
Baker 2011).

Hubungan antara auditor dan klien yang semakin lama, semakin dekat
akan mengurangi independensi dari diri seorang auditor dan menurunkan kualitas
audit (Akono 2020), sebaliknya, semakin lama seorang auditor menangani
seorang klien maka berpengaruh positif terhadap kualitas audit (Garcia-Blandon,
Argilés-Bosch, and Ravenda 2020; Garcia-Blandon et al. 2017; Alzoubi 2018).
Auditor dapat memperoleh informasi atau pengetahuan yang lebih spesifik
tentang klien yang digunakan untuk menghadapi resiko audit seiring dengan
terakumulasinya hubungan auditor dengan klien (Hsieh et al. 2020).

(Moore et al. 2006; Boone, Khurana, and Raman 2008; Davis, Soo, and
Trompeter 2009; Akono 2020) beragumen tentang independensi auditor atau
pandangan tentang kedekatan memprediksi bahwa pengukuran atau penyajian
akuntansi memiliki informasi yang sedikit tentang kebijakan atau tindakan
managemen pada saat permulaan tenur penugasan auditor, kemudian akan
menjadi lebih memiliki informasi yang lebih luas ketika tenur auditor meningkat
dan akan kembali menjadi kurang informatif ketika tenur auditor semakin lama
melebihi sejumlah tahun tertentu.

Penjelasan tersebut memberikan pernyataan tentang pengaruh kompetensi
dan idenpendensi auditor terhadap kualitas audit dari sisi yang berbeda. Jika
penurunan independensi yang terjadi lebih dominan maka kualitas auditnya akan
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semakin turun, sedangkan jika kompetensi yang lebih dominan maka kualitasnya
akan lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan tersebut terlihat bahwa kualitas audit
berhubungan positif dan negatif terhadap kualitas audit. Dengan adanya hubungan
ini, tenur memilki hubungan kuadratik atau titik optimal tentang tenur audit dalam
pelaksanaan jasa audit. Sebelum mencapai titik optimal, tenur audit dapat
berpengaruh positif atau negatif terhadap kualitas audit. Dan setelah mencapai
titik optimal, tenur dapat berhubungan negatif atau positif terhadap kualitas audit
(Fitriany et al. 2015).

Penelitian ini menguji pengaruh tenur audit dan rotasi audit terhadap
kualitas audit dengan menggunakan proksi laba dengan menggunakan model
akrual deskresioner. Sehingga variabel independennya adalah tenur dan rotasi
audit. Sedangkan variabel dependennya adalah kualitas audit. Untuk mengontrol
perubahan variabel dependen karena variabel lain yang diluar variabel
independen, penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu risiko perusahaan
(Leverage), pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan.

Pengembangan Hipotesis

Tenur audit dapat diartikan sebagai jangka waktu keterlibatan baik AP
maupun KAP untuk melakukan sebuah perjanjian dalam melakukan audit dengan
seorang klien sesuai dengan kesepakatan dan perjanjian terlebih dahulu. Dalam
melaksanakan audit, auditor dituntut menjadi independen dalam menyatakan
pendapat agar kualiatas audit yang diberikannya baik dan tidak merugikan pihak
lain. Namun ada beberapa penelitian yang berpendapat bahwa hubungan yang
semakin lama antara auditor dan klien maka dapat menciptakan kedekatan antara
keduanya dan hal ini cukup dapat menghalangi independensi dari auditor dan
menyebabkan penurunan kualitas audit (Prasetia and Rozali 2016; Akono 2020).
Di lain pihak, semakin penjang jangka waktu audit maka kualitas audit yang
dihasilkan akan semakin tinggi (Nadia 2015; Alzoubi 2018; Garcia-Blandon,
Argilés-Bosch, and Ravenda 2020; Garcia-Blandon et al. 2017). Semakin panjang
tenur auditor maka auditor akan mengakumulasi informasi yang lebih relevan
tentang internal kontrol dan operasional bisnis klien melalui interaksi secara
bersinambungan dengan pihak klien (Hsieh et al. 2020).

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, terdapat dua pendapat yang
bertentangan mengenai hubungan antara jangka waktu penugasan dan kualitas
audit, maka dihipotesiskan bahwa kualitas audit akan meningkat dengan semakin
lamanya jangka waktu penugasan audit. Meningkatnya jangka waktu penugasan
audit (tenur) maka dapat menurunkan kualitas audit seiring dengan turunnya
independensi  auditor. Menurunnya tingkat independensi auditor dapat
mempengaruhi pengawasan terhadap kinerja manajemen dalam melaksanakan
tugasnya selalu mementingkan pemegang saham, sehingga mempengaruhi
kualitas audit secara negatif. Pengawasan dari pihak ketiga yang kurang baik akan
meningkatkan biaya keagenan (Jensen and Meckling 1976), maka hipotesisnya
adalah:

H1la: Tenur audit yang panjang pada AP secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit.
H1b: Tenur audit yang panjang pada KAP secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit.
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Dengan adanya penerapan peraturan rotasi audit, memunculkan pro dan
kontra dari berbagai pihak. Pihak yang setuju dengan adanya rotasi audit juga
berpendapat bahwa rotasi dianggap sebagai suatu cara yang efektif untuk
memastikan objektivitas dan independensi auditor, sekaligus mencegah terjadinya
pemberian opini yang tidak akurat terutama pada opini berkelanjutan terhadap
laporan keuangan (Singh et al. 2019). Rotasi audit dapat meningkatkan kualitas
informasi yang lebih baik pada pendapatan (Krishnan and Zhang 2019).

Sedangkan pihak yang tidak setuju meyakini bahwa dengan adanya rotasi
audit mengakibatkan auditor membutuhkan waktu lebih untuk mempelajari
terlebih dahulu klien barunya agar dapat melanjutkan penugasan dari klien
terdahulu (Hsieh et al. 2020), sehingga membutuhkan biaya ekstra untuk memilih
auditor yang baru (Prasetia and Rozali 2016). Teori agensi mengindikasikan
terjadinya asimetri informasi akibat terjadinya pemisahan manajemen (agen)
dengan pemegang saham (prinsipal) (Jensen and Meckling 1976). Independensi
auditor di perlukan sebagai pengawas dari pihak ketiga untuk menurunkan
asimetri informasi melalui fungsi audit pembukuan dan laporan keuangan.
Dengan tidak terjadinya rotasi audit dapat dikatakan independensi auditor
terganggu dan dapat memicu menurunnya kualitas audit, maka hipotesis terkait
pengaruh rotasi AP dan KAP adalah:

H2a: Rotasi audit yang panjang pada AP secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit.
H2b: Rotasi audit yang panjang pada KAP secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit.

Pada uraian-uraian sebelumnya mengindikasikan bahwa keseluruhan
variabel bebas (independen) secara simultan dapat berpengaruh terhadap variabel
terikat (dependen). Sehingga hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Rotasi audit AP, rotasi audit KAP, tenur AP dan tenur KAP secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Sumber Data dan Pengambilan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah diaudit
oleh AP periode 2009 hingga 2017. Perusahaan keuangan (perbankan, asuransi,
leasing, investasi dan jasa keuangan) dikecualikan karena perusahaan keuangan
memiliki struktur laporan keuangan spesial yang pengukuran kualitas labanya
tidak sama dengan industri lainnya.

Penelitian ini melakukan pemilihan sampel perusahaan keluarga dengan
menggunakan purposive sampling. Pengkategorian sebagai perusahaan keluarga,
pada penelitian ini mengikuti penelitian terdahulu yaitu sebesar lima persen (Dow
and McGuire 2016).

Variabel Dependen
Kualitas Audit

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas
audit, yang didefinisikan sebagai probabilitas auditor untuk menemukan

E' E pISSN 2549-3086 18
‘l' elSSN 2657-1676
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah)
Juni 2021, Vol.5, No.1: 11-30

kesalahan dalam sistem akuntansi klien, serta bersedia mengungkapkan kesalahan
tersebut (DeAngelo 1981).

Pada penelitian ini, kualitas audit diukur dengan menggunakan akrual
diskresioner yang merupakan proksi dari kualitas laba. Nilai akrual diskresioner
yang digunakan dalam analisis adalah nilai absolut, dimana semakin tinggi nilai
akrual diskresioner absolut menunjukkan kualitas audit yang rendah. Pengguna
akrual diskresioner absolute ini juga digunakan dalam penelitian (Fitriany et al.
2015; Nadia 2015; Garcia-Blandon et al. 2017; Garcia-Blandon, Argilés-Bosch,
and Ravenda 2020; Alzoubi 2018; Corbella et al. 2015; Ji et al. 2020). Akrual
diskresioner dibagi menjadi dua, yaitu akrual diskresioner dan non akrual
diskresioner.

Dalam penelitian ini, pengukuran akrual diskresioner sebagai proksi
kualitas laba dihitung dengan menggunakan Model kasznik (1999). Model kasznik
digunakan untuk mengakomodir pelaksanaan akrual diskresional guna memenuhi
proyeksi yang telah di tetapkan oleh manajemen, analis pasar ataupu pihak lain.

Pendekatan cash flow digunakan dalam perhitungan total akrual melalui
perbedaan dari laba bersih sebelum extraordinary item dengan arus kas operasi
(CFO). Sehingga rumusnya sebagai berikut:

TACCit = INCBFXTit — CFOit .coevvevieiienieiiiinieeeeieeeeeeeeveeennsn (1)
Keterangan:
TACCit : Total akrual pada periode t
INCBFXTit : Laba sebelum extraordinary item pada periode t
CFOit : Arus kas operasi pada periode t

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai non akrual diskresioner
menggunakan model Kasznik (1999).

TACCi/TAit1 = Qi(L/TAit1) + O[AREVi/TAit1 — ARECi/TAit1] +

02PPEit/TAit1 + O3ACFOit/ TAit-1 + it .............. 2
Keterangan:
TACCit - total akrual perusahaan i pada periode t
TAIt-1 : total aset perusahaan i pada tahun t-1
AREVit : perbedaan pendapatan dari tahun t dan t-1
ARECit : perbedaan piutang dari tahun t dan t-1
PPEit : aset tetap kotor pada tahun t
ACFOit : perbedaan arus kas operasi dari tahun t dan t-1
al, a2, a3 - nilai koefisien dari perhitungan regresi
git : akrual diskresioner

Akrual diskresioner dapat dihitung setelah kita memperoleh nilai total
akrual perusahaan (TACC) dan nilai akrual non diskresioner (NDAC). Rumus
yang digunakan dalam perhitungan discretionary accrual adalah:

DACCit = TACCit = NDACC it ... (3)
Keterangan:
DACCit . discretionary accrual perusahaan i pada tahun t
TACCit : total akrual perusahaan i pada tahun t
NDACCit : nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t\
BRI 0SS\ 2o e o
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Variabel Independen
Jangka Waktu Audit (Tenur)

Pengukuran pada variabel tenur ini menggunakan tenur AP dan tenur
KAP. Tenur AP merupakan jangka waktu penugasan partner audit atau AP di
suatu perusahaan (dalam satuan tahun). Tenur KAP merupakan jangka waktu
penugasan KAP di suatu perusahaan (dalam satuan tahun).

Rotasi Audit

Variabel dummy digunakan dalam pengukuran rotasi AP dan KAP pada
suatu perusahaan untuk tahun t. Jika rotasi AP dan KAP dilakukan oleh
perusahaan yang diindikasikan dengan terjadi perubahan AP dan KAP pada tahun
t, maka akan diberikan nilai 1.

Variabel Kontrol
Risiko Perusahaan

Leverage diukur dengan rasio debt-to-asset akhir periode. Leverage
diprediksi berpengaruh secara negatif terhadap kualitas audit. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage yang tinggi mempunyai motivasi untuk melakukan
manajemen laba yang lebih besar. Perusahaan yang mempunyai tingkat hutang
yang tinggi memiliki insentif untuk meningkatkan laba untuk memenuhi debt
covenant (Alzoubi 2018). Apabila tingkat hutang perusahaan lebih tinggi
dibandingkan dengan total asetnya mengindikasikan risiko yang lebih besar.

) Total Hutang
Debt to Asset: Total AKGIVA  © e 4

Pertumbuhan Perusahaan (Growth)

Nilai absolut akrual yang tingging lebih sering terjadi pada perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Perushaan yang memiliki pertumbuhan
yang tinggi mempunyai insentif untuk mempertahankan tingkat pertumbuhannya
yang tinggi dengan melakukan manajemen laba (Halabi, Alshehabi, and Zakaria
2019). Dalam penelitin ini pertumbuhan perusahaan diukur dengan price book
value (PBV).

Current Price

Book Value c e e e e s e ecceanurIE e e e e e R RR IR oo (5)

Price Book Value (PBV):

Ukuran Perusahaan/Klien (Size)

Varibel size atau ukuran perusahaan menggunakan pengukuran melalui
logaritma natural total asset. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap
kualiatas audit secara negatif (Alam, Ramachandran, and Nahomy 2020).
Perusahaan kecil cenderung memiliki sistem pengawasan yang kurang ketat
dalam operasi bisnisnya, sehingga memungkin terjadinya praktek manajemen laba
(Xie, Davidson, and DaDalt 2003; Alam, Ramachandran, and Nahomy 2020).
Perusahaan besar terbukti memiliki proporsi akrual yang lebih besar dan akrual
yang stabil (Dichev and Dechow 2002; Al-Thuneibat, Issa, and Baker 2011).

Model Penelitian
Untuk menguji pengaruh hubungan tenur audit dan rotasi audit terhadap
kualitas audit, maka pengujian yang digunakan adalah pengujian analisis regresi
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berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hubungan antara

setiap variabel independent dan dependen, apakah positif atau negatif. Analisis ini

digunakan untuk memperkirakan nilai vaiabel dependen jika terjadi perubahan

pada variabel independent. Persamaan regresi berganda yang di terapkan adalah:
EMt= 0o+ OuTENUR_APit + G2TENUR_KAPit + O3

ROTASI_APit+04 ROTASI_KAPit+0sLEVit+0le

GROWTHit+QU7FSIZEit + €it ......ooooooeceeeeeeeceeeeee.(6)
Keterangan:
EM : manajemen laba (nilai absolut akrual diskresioner)
TENUR_AP : jangka waktu penugasan AP (dalam tahun)
TENUR_KAP : jangka waktu penugasan KAP (dalam tahun)
ROTASI_AP - variabel dummy, 1 jika terjadi rotasi AP dan O jika
sebaliknya
ROTASI_KAP : variabel dummy, 1 jika terjadi rotasi AP dan O jika
sebaliknya
LEV . leverage (rasio debt-to-total asset)
GROWTH . pertumbuhan perusahaan (price-to-book value)
SIZE : ukuran perusahaan (logaritma natural dari total aset)

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Pemilihan Sampel

Data dan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah diaudit oleh AP
periode 2009-2017. Yang tidak dimasukkan adalah perusahaan keuangan
(perbankan, asuransi, leasing, dan investasi atau jasa keuangan). Pemilihan
sampel perusahaan keluarga dengan menggunakan purposive sampling dan data
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Populasi dan Kriteria Sampel

No Kriteria Jumlah

1. Total perusahaan yang terdaftar di BEI periode (2009- 4042
2017)

2. Perusahaan industri keuangan (Bank, Asuransi, Leasing, (688)
Investasi)

3. Perusahaan yang listing di BEI periode (2009-2017) 2034

4. Perusahaan yang tidak termasuk kategori perusahaan 1953
keluarga dan data yang tidak diperoleh
Total data perusahaan yang diteliti selama 9 tahun 81

Sumber: data olahan

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel
yang ada di dalam penelitian untuk memberikan gambaran umum dari setiap
variabel penelitian. Pada observasi yang dilakukan selama 9 tahun pada periode
2009-2017 terdapat data sebanyak 81 perusahaan dengan kategori perusahaan
keluarga, dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Tenur AP 81 1,00 4,00 1,6790 0,83407
Tenur KAP 81 1,00 10,00 4,2099 2,61589
Leverage 81 0,04 0,85 0,3980 0,21684
Growth 81 0,09 6,45 1,2052 1,09427
Size 81 10,63 12,71 11,6609 0,46404
Kualitas Audit 81 -0,26 0,38 0,0445 0,10356
Valid N 81

Sumber: data olahan

Tenur AP memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 4 serta rata-rata
1,68 yang artinya perusahaan pada sampel penelitian memiliki kerja sama dengan
AP yang sama hanya mencapai 1 sampai dengan 2 tahun saja. Tenur KAP
memiliki nilai rata-rata 4,20 yang artinya perusahaan pada sampel penelitian
memiliki kerja sama dengan AP mencapai 4 tahun. Nilai minimum 1 dan nilai
maksimum 10 yang artinya perusahaan pada sampel paling lama melakukan
perikatan terhadap KAP adalah 10 tahun dan paling sebentar adalah 1 tahun.

Leverage memiliki nilai rata-rata 0,398 atau sama dengan 39,8% yang
menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki perusahaan di biayai oleh hutang
sebesar 39,8%. Dimana semakin tinggi rasio leverage maka akan semakin besar
resiko yang akan dihadapi oleh investor ataupun calon investor. Kemudian nilai
minimum dari leverage yaitu 0,04 atau sama dengan 4% dan nilai maksimumnya
0,85 atau sama dengan 85%.

Pertumbuhan perusahaan memiliki nilai rata-rata 1.205 yang menunjukkan
bahwa nilai pasar perusahaan rata-rata memiliki kenaikan sebesar 1 Kali.
Pertumbuhan perusahaan memiliki nilai minimum 0,09 dan nilai maksimum 6,45.

Ukuran perusahaan klien memiliki rentang antara 10,63 sampai dengan
12,71 dengan rata-rata 11,66. Semakin tinggi nilai ukuran suatu perusahaan Kklien
maka semakin tinggi pula total aset perusahaan.

Tabel 3 menampilkan statistik deskriptif untuk variabel dummy Rotasi
KAP. Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa 70,4% perusahaan yang diteliti tidak
melakukan rotasi audit. Perusahaan yang melakukan rotasi KAP sebanyak 57
perusahaan. Kemudian 29,6% adalah perusahaan yang melakukan rotasi KAP
yang dilakukan oleh 24 perusahaan. Sehingga kesimpulannya perusahaan yang
diteliti lebih dominan tidak melakukan rotasi KAP.

Tabel 3 Statistik Variabel Dummy
Frequency Percent  Valid Percent  Cumulative %

Valid 0,00 57 70,4 70,4 70,4
1,00 24 29,6 29,6 100,0
Total 81 100,0 100,0

Sumber: data olahan
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Pengujian Hipotesis

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,253 0,064 -0,026 0,10488

Sumber: data olahan

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,064
atau 6,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel tenur AP, tenur KAP, rotasi AP,
rotasi KAP, serta variabel kontrol ukuran perusahaan klien, leverage dan
pertumbuhan perusahaan hanya dapat menjelaskan 6,4% Variabel kualitas audit
dan sisanya 93,6% dijelaskan oleh variebel lain diluar dari model yang digunakan.

Tabel 5 Hasil Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 0,055 7 0,008 0,714  0,660°
Residual 0,803 73 0,011
Total 0,858 80

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: data olahan

Berdasarkan Tabel 5 uji F diperoleh Fpiwng Sebesar 0,714 dan Fiape Sebesar
2,53 dimana Fhiung < Frver dengan nilai signifikan 0,660. Nilai signifikan F
tersebut lebih besar dari 0,05 dan Fhiwung < Franer dimana berdasarkan data di atas
dapat dikatakan bahwa semua variabel independen yang ada pada penelitian ini
secara simultan bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

Tabel 6 Hasil Uji Statistik t
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0-,374 0,364 1,028 0,307
Tenur AP 0,000 0,033 0,002 0,008 0,994
Tenur KAP -0,004 0,005 -0,101 -0,807 0,422
Rotasi AP 0,006 0,056 0,028 0,104 0,918
Rotasi KAP -0,020 0,028 -0,088 -0,709 0,481
Leverage 0,064 0,055 0,135 1,178 0,242
Growth 0,006 0,012 0,001 0,006 0,996
Size 0,035 0,031 0,158 1,135 0,260

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: data olahan

Melihat Table 6 dapat diketahui hasil analisis regresi memperoleh nilai
koefisien untuk variable tenur AP adalah 0,000, variable tenur KAP adalah 0,004,
variabel rotasi AP adalah 0,006, variabel rotasi KAP adalah 0,020, variabel
leverage 0,064, variabel growth sebesar 0,006 dan variabel size sebanyak 0,035
dengan konstanta sebesar-0,374. Maka persamaan regresi adalah sebagai berikut:
EM: = (-0,374) + 0,000 TENUR_APit + (-0,004)TENUR_KAPit + 0,006
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ROTASI_APit + (-0,020) ROTASI_KAPit + 0,064 LEVit + 0,006 GROWTHit +

0,035 SIZEit + &it

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan untuk
variabel Tenur AP adalah 0,994 atau lebih besar dari 0,05. T e SEbesar 1,669 dan
Thiung Sebesar 0,008, sehingga Thiung < Tibe. Maka Hla ditolak, tenur AP
berpengaruh secara positif tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit. Nilai
signifikan untuk variabel tenur KAP adalah 0,422 atau lebih besar dari 0,05. Tgpel
sebesar 1,669 dan Thiung Sebesar -0,807, sehingga Thiwng < Trbe. Maka H1b
ditolak, tenur KAP memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
kualitas audit. Nilai signifikan untuk variabel rotasi AP adalah 0,918 atau lebih
besar dari 0,05. Tipe Sebesar 1,669 dan Thiwung Sebesar 0,104, sehingga Thitung <
Twpel. Maka H2a ditolak, rotasi AP berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kualitas audit. Nilai signifikan untuk variabel Rotasi KAP adalah 0,481
atau lebih besar dari 0,05. Type Sebesar 1,669 dan Thiwng Sebesar -0,709, sehingga
Thing < Tranel. Maka H2b ditolak, rotasi KAP memeliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap kualiatas audit.

Sedangkan untuk variabel kontrol menunjukkan pengaruh yang positif dan
tidak signifikan terhadap kualitas audit. Leverage memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,242 atau lebih besar dari 0,05. Trape Sebesar 1,669 dan Thiwng Sebesar
1,178, sehingga Thiung < Trwbe. Maka, leverage berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kualitas audit. Nilai signifikan untuk variabel pertumbuhan
perusahaan adalah 0,996 atau lebih besar dari 0,05. Tae Sebesar 1,669 dan Thitung
sebesar -0,006, sehingga Thiwng < Ttwbel. Maka, pertumbuhan perusahaan (growth)
secara positif berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit. Nilai
signifikan untuk variabel ukuran perusahaan (size) adalah 0,260 atau lebih besar
dari 0,05. Tiper Sebesar 1,669 dan Thiwng Sebesar 1,135, sehingga Thiwng < Trtael.
Ukuran perusahaan walaupun berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
mempengaruhi kualitas audit.

Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa Tenur AP berpengaruh secara positif tetapi
tidak signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut adanya Tenur
AP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian (Widyaningsih et al. 2019) yaitu Tenur AP tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian jika dikaitkan dengan
hasil statistik deskriptif perusahaan yang diteliti rata-rata melakukan pergantian
AP sekitar 1 atau 2 tahun melakukan pergantian. Hasil menunjukkan dilakukan
atau tidaknya rotasi terhadap AP tidak akan meningkatkan kualitas audit.

Berdasarkan hasil analisa regresi, pada tenur KAP menunjukkan bahwa
tenur KAP berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian (Fitriany et al. 2015) bahwa tenur KAP
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Dikarenakan
perusahaan yang diteliti memiliki jangka waktu yang cukup lama dalam
melakukan perikatan terhadap KAP tersebut. Walaupun memiliki tenur KAP yang
lama ataupun pendek tidak akan mempengaruhi kualitas audit, sehingga tenur
KAP tidak bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam kualitas audit.

Hasil dari analisa regresi diperoleh hasil pada rotasi AP menunjukkan
bahwa rotasi AP secara positif berpengaruh namun tidak signifikan terhadap
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kualitas audit. Penelitian ini konsisten dengan penelitian (Widyaningsih et al.
2019; Fitriany et al. 2015) yang membuktikan bahwa rotasi AP tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit. Walaupun dilakukannya rotasi AP pada perusahaan yang
diteliti tidak akan meningkatkan kualitas audit. Hal ini bisa terjadi karena
berdasarkan data statistik deskiptif pada rotasi AP didapatkan bahwa dominan
perusahaan yang diteliti melakukan rotasi AP. Tetapi dengan dilakukannya rotasi
AP secara terus menerus tidak akan meningkatkan kualitas audit.

Hasil pada rotasi KAP menunjukkan bahwa rotasi KAP berpengaruh
secara negatif tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit. Dengan adanya rotasi
KAP tidak akan berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa rotasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Salah
satu temuan kemungkinan ini adalah dikarenakan rotasi yang dilakukan oleh
perusahaan yang diteliti adalah rotasi semu bukan rotasi riil. Dimana mereka
hanya melakukan pergantian nama KAP lokalnya saja, sedangkan secara riil
sebenarnya tidak ada pembentukan KAP baru. Hasil penelitian ini konsisten
terhadap penelitian (Fitriany et al. 2015; Widyaningsih et al. 2019) yang
menyatakan bahwa rotasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Tidak
terbuktinya pengaruh rotasi KAP terhadap kualitas audit, maka menunjukkan
bahwa dengan adanya rotasi KAP kualitas audit tidak akan mengalami perubahan.

Sejumlah variabel kontrol yang digunakan, antara lain leverage,
pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan. Pada bagian ini akan dibahas
masing-masing variabel kontrol terhadap kualitas audit. Leverage secara positif
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian
tingkat utang perusahaan tidak dapat meningkatkan kualitas audit. Biasanya suatu
perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan memiliki kualitas audit yang
buruk. Dalam hal ini tinggi atau rendahnya nilai leverage suatu perusahaan tidak
akan meningkatkan kualitas audit.

Berdasarkan hasil regresi, diketahui bahwa pertumbuhan perusahaan
memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga
tingkat pertumbuhan suatu perusahaan tidak bisa dijadikan acuan untuk bisa
meningkatkan kualitas audit. Hasil terakhir menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Semakin tinggi
nilai ukuran perusahaan semakin sehat pula perusahaan tersebut. Tetapi hal
tersebut tidak menjadikan ukuran perusahaan menjadi salah satu unsur yang
memiliki dampak buruk terhadap kualitas audit.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenur AP berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kualitas audit. Tenur KAP berpengaruh secara negatif
dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. Rotasi AP secara positif berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap kualitas audit. Rotasi KAP berpengaruh negatif
secara tidak signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga kualitas audit tidak
dipengaruhi dengan adanya jangka waktu penugasan (tenur) AP dan jangka waktu
penugasan (tenur) KAP. Kemudian dilakukannya pergantian (rotasi) AP dan
pergantian (rotasi) KAP juga tidak mempengaruhi kualitas audit.

Hasil penelitian empiris ini  menunjukkan persetujuan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktek Akuntan
Publik, dimana tenur dan rotasi audit tidak mempengaruhi kualitas audit yang
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dilakukan olen KAP terhadap perusahaan keluarga. Hal ini menunjukkan
perusahaan keluarga memiliki tujuan yang lebih dari hanya sekedar pencapaian
pelaporan laba sesuai target, dimana hasil audit menghasilkan kualitas yang sama
dengan atau tanpa rotasi kantor audit. Perusahaan keluarga memiliki tujuan yang
berbeda dengan perusahaan non keluarga lainya yaitu tujuan untuk mencapai
kesejahteraan sosioemosional. Penelitian ini juga memperkaya teori keagenan
dengan menyatakan KAP sebagai pihak ketiga yang mampu memfasilitasi
kepastian manajemen melakukan tindakan dengan mengedepankan kepentingan
pemegang saham. KAP dan/atau AP melakukan tugas pemeriksaan dan verifikasi
keuangan perusahaan yang dipersiapkan oleh pihak manajemen perusahaan
keluarga dengan hasil yang baik tanpa dipengaruhi rotasi dan tenur audit.

Sampel yang digunakan pada perusahaan ini terdiri dari 81 perusahaan
dengan kategori perusahaan keluarga melalui kepemilikan saham sebesar 5%.
Variabel kualitas audit diukur dengan menggunakan manajemen laba dengan
medel kasznik. Peneliti selanjutnya diharapkan memberikan tambahan Kkriteria
kepemilikan keluarga berupa manajemen yang dikendalikan oleh anggota
keluarga. Selanjutnya, peneliti selanjutnya menggunakan proksi kualitas audit
yang lebih mempresentasikan kualitas audit, misalnya proses audit (kualitas
working paper atau peer review dan menambah jumlah sampel sehingga dapat
lebih di generalisasi.
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